BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Peran
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SDK Obokin Kecamatan
Kakuluk Mesak Kabupaten Belu dapat ditarik kesinpulan sebagai berikut:

1. Educator, kinerja guru terkait sub fokus educator yang ada di SDK Obokin
sudah berjalan dengan baik, yaitu dimana kepala sekolah sudah mampu
mendidik dan membimbing guru-guru yang ada di SDK Obokin sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.

2. Manajer, kinerja guru terkait sub fokus manajer yang ada di SDK Obokin
sudah berjalan dengan baik, dan kepala sekolah sudah melakukan
pengawasan kepada para guru dan kepala sekolah juga mampu menciptakan
suasana kerja yang kondusif agar para guru dapat berpikir kreatif.

3. Inovator, kinerja guru terkait sub fokus inovator yang ada di SDK Obokin
belum berjalan dengan baik, dikarenakan kepala sekolah belum mampu
memberikan teladan yang baik kepada guru-guru di SDK Obokin dan kepala
sekolah juga kurang memberikan pembinaan kepada para guru sehingga
mengakibatkan kinerja guru tidak efektif.

4. Motivator, kinerja guru terkait sub fokus motivator yang ada di SDK Obokin

belum berjalan dengan baik, dikarenakan kepala sekolah kurang
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5.2

peneliti

memberikan bimbingan dan motivasi kepada guru-guru yang ada di SDK
Obokin sehingga mengakibatkan kinerja guru tidak efektif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

memberikan saran terkait dengan peran kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru pada SDK Obokin Kecamatan Kakuluk Mesak

Kabupaten Belu, sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah

Disaran kepada kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru seorang
kepala sekolah mampu memberikan motivasi, bimbingan serta teladan yang
baik kepada guru, guna meningkatkan kinerja guru yang ada di SDK
Obokin.

Bagi Guru

Seorang guru harus mampu bertanggungjawab dalam menjalankan
tugasnnya sebagai pendidik, guru juga harus membuat program
pembelajaran (RPP), seorang guru harus mempunyai pemahaman tentang
iklim sekolah yang baik, guru harus meningkatkan motivasinya dalam
proses belajar mengajar, yaitu dengan cara meningkatkan tanggungjawab
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga kinerja guru di SDK Obokin dapat

berjalan dengan baik.
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